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Abstrak

Teknologi semakin menjadi bagian vital dalam kehidupan manusia, terutama dalam pendidikan,
di mana kecerdasan buatan menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan pengalaman
belajar. Salah satu inovasi terkini adalah ChatGPT, sebuah sistem chatbot AI yang
memungkinkan interaksi dalam bahasa alami, membuatnya menjadi solusi menarik dalam
konteks pendidikan tinggi. Penelitian ini menggunakan model konseptual UTAUT dan
kuesioner sebagai instrumen utama pengumpulan data. Uji hipotesis menunjukkan bahwa
variabel seperti Kemudahan Penggunaan, Manfaat yang Dirasakan, Norma Sosial, Kondisi
Fasilitas, Motivasi Hedonik, Kebiasaan, dan Niat Perilaku berpengaruh signifikan terhadap
perilaku penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa. Analisis sikap pengguna menunjukkan
mayoritas responden memiliki kecenderungan positif terhadap adopsi ChatGPT untuk keperluan
akademik. Hasil ini memberikan pandangan yang lebih baik tentang potensi, tantangan, dan
konsekuensi penggunaan ChatGPT dalam konteks pendidikan tinggi, serta memberikan dasar
untuk pengembangan strategi dan pedoman penggunaan yang lebih efektif di masa depan.

Kata kunci: ChatGPT, AI, Mahasiswa.

Abstract

Technology is increasingly becoming a vital part of human life, especially in education, where
artificial intelligence shows great potential to improve the learning experience. One recent
innovation is ChatGPT, an AI chatbot system that enables interactions in natural language,
making it an attractive solution in the higher education context. This research uses the UTAUT
conceptual model and questionnaires as the main instruments for data collection. Hypothesis
testing shows that variables such as Ease of Use, Perceived Benefits, Social Norms, Facility
Conditions, Hedonic Motivation, Habits, and Behavioral Intentions have a significant effect on
students' usage behavior of ChatGPT. Analysis of user attitudes shows that the majority of
respondents have a positive tendency towards adopting ChatGPT for academic purposes. These
results provide a better view of the potential, challenges, and consequences of using ChatGPT
in higher education contexts, and provide a basis for the development of more effective use
strategies and guidelines in the future.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi semakin menjadi bagian penting dari berbagai aspek kehidupan manusia di era digital
yang terus berkembang, termasuk di dunia pendidikan. Sebagai institusi pendidikan tinggi,
perguruan tinggi harus terus beradaptasi dengan kemajuan teknologi untuk memfasilitasi
pembelajaran yang lebih efisien dan efektif bagi siswa. Kecerdasan buatan (AI) telah
menunjukkan potensi besar untuk memperbaiki pengalaman belajar, menjadikannya salah satu
teknologi yang paling diminati saat ini.

Dalam hal ini, ChatGPT (Generative Pre-training Transformer) adalah sistem kecerdasan buatan
yang didukung oleh kecerdasan buatan AI yang memungkinkan interaksi berbasis teks. Ini
adalah salah satu inovasi yang menarik perhatian dunia pendidikan [1]. Kehadiran teknologi
ChatGPT memungkinkan chatbot AI ini digunakan untuk pendidikan karena memungkinkan
pengguna berkomunikasi dan berinteraksi dengan sistem dalam bahasa alami [2]. Karena
berbagai potensinya, penggunaan ChatGPT sebagai pendamping belajar di perguruan tinggi
telah menarik perhatian banyak orang. ChatGPT memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran siswa di berbagai disiplin ilmu karena kemampuan untuk menjawab pertanyaan
dengan cepat dan akurat, memberikan sumber daya pendukung, dan menjelaskan konsep yang
kompleks.

Tak dapat dipungkiri bahwa teknologi terus berkembang dan memainkan peran penting dalam
berbagai bidang kehidupan, terutama dalam pendidikan, di era digital yang semakin maju [3].
Namun, penggunaan ChatGPT dalam pendidikan menimbulkan banyak pertanyaan dan
masalah, seperti halnya semua teknologi baru. Sangat penting untuk melakukan evaluasi
menyeluruh tentang bagaimana ChatGPT dapat digunakan secara efektif dalam lingkungan
pembelajaran perguruan tinggi, potensi efeknya terhadap pengalaman belajar siswa, dan
langkah-langkah yang perlu diambil untuk memastikan pemanfaatannya semaksimal mungkin.

Dalam konteks ini, analisis penggunaan ChatGPT sebagai pendamping belajar di perguruan
tinggi khususnya bagi mahasiswa penghuni Asrama Mahasiswa Nusantara sebagai topik utama.
Analisis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kemungkinan,
masalah, dan konsekuensi penggunaan ChatGPT dalam konteks pendidikan tinggi. Hasilnya
akan menjadi panduan yang bermanfaat untuk pengembangan dan pemanfaatan teknologi ini di
masa depan.

2. METODOLOGI

Model Konseptual UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) dan
kuesioner digunakan sebagai instrumen utama pengumpulan data dalam penelitian ini.
Paradigma dasar UTAUT dibuat untuk menjelaskan dan memperkirakan adopsi teknologi dalam
konteks organisasi [4].

 2.1 Model Konseptual UTAUT
UTAUT adalah kerangka kerja teoritis yang telah terbukti efektif dalam memahami penerimaan
dan penggunaan teknologi informasi. Model ini mengidentifikasi delapan variabel utama yang
mempengaruhi perilaku pengguna terhadap adopsi teknologi, yaitu:

1. Kemudahan Penggunaan (Performance Expectancy): Seberapa mudah pengguna
menganggap teknologi tersebut digunakan.
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2. Manfaat yang Dirasakan (Effort Expectancy): Sejauh mana pengguna percaya bahwa
penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja atau efisiensi mereka.

3. Norma Sosial (Social Influence): Tingkat dukungan sosial atau tekanan yang dirasakan
oleh individu untuk menggunakan teknologi.

4. Kondisi Fasilitas (Facilitating Conditions): Sejauh mana individu percaya bahwa
infrastruktur dan dukungan yang memadai tersedia untuk mendukung penggunaan
teknologi.

5. Motivasi Hedonik (Hedonic Motivation): Tingkat kepuasan subjektif yang dirasakan
oleh pengguna saat menggunakan ChatGPT. Motivasi hedonik mencerminkan sejauh
mana pengguna menikmati pengalaman menggunakan teknologi tersebut, terlepas dari
manfaat fungsionalnya.

6. Kebiasaan (Habit): Sejauh mana pengguna telah terbiasa menggunakan ChatGPT dalam
proses pembelajaran mereka. Kebiasaan ini dapat membentuk perilaku pengguna secara
otomatis dan mengurangi keraguan atau resistensi terhadap adopsi teknologi.

7. Niat Perilaku (Behavioral Intention): Tingkat kemungkinan individu menggunakan
ChatGPT dalam aktivitas pembelajaran masa depan. Behavioral Intention mengukur
kecenderungan pengguna untuk melanjutkan penggunaan teknologi berdasarkan
pengalaman mereka saat ini.

8. Perilaku Penggunaan (Use Behavior); Tingkat dimana ChatGPT telah diintegrasikan ke
dalam aktivitas belajar sehari-hari mahasiswa. Use behavior mencakup frekuensi
penggunaan, beragam penggunaan dalam konteks pembelajaran, dan intensitas
penggunaan dalam sesi belajar.

Model UTAUT akan digunakan sebagai dasar untuk merancang kuesioner, serta sebagai
kerangka analisis untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan
penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran di perguruan tinggi.

Gambar 1. UTAUT

 
 2.2 Sampling Acak Sederhana

Metode perhitungan menggunakan teknik blind population sampling digunakan untuk memilih
sampel dari populasi mahasiswa Asrama Mahasiswa Nusantara (AMN). Langkah awal dalam
teknik ini adalah mengidentifikasi populasi, yang dalam konteks ini adalah seluruh mahasiswa
Asrama Mahasiswa Nusantara. Dari populasi tersebut, sejumlah mahasiswa dipilih secara acak
sebagai sampel. Dalam menentukan jumlah responden, digunakan teknik perhitungan seperti di
bawah ini.

1. Menghitung Ukuran Sampel Tanpa Koreksi (n)

𝑛 =  𝑧2×𝑝×(1−𝑝)

𝐸2

𝑛 =  1,962×0,5×(1−0,5)

0,052
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𝑛 =  3,8416×0,25
0,0025

𝑛 =  0,9604
0,0025

𝑛 =  384
dimana 𝑛 adalah ukuran sampel yang diperlukan, 𝑍 adalah skor Z yang berkaitan
dengan tingkat kepercayaan yang diinginkan (misalnya, 1.96 untuk 95% confidence), 𝑝
adalah estimasi proporsi populasi (jika tidak diketahui, gunakan 0.5 untuk maksimal
varians), dan 𝐸 adalah margin of error (dalam bentuk desimal, misalnya, 0.05 untuk
5%).

2. Mengaplikasikan Koreksi untuk Populasi Terbatas
𝑛

𝑎𝑑𝑗
=  𝑛

1+ (𝑛−1)
𝑁

𝑛
𝑎𝑑𝑗

=  384
1+ (384−1)

420

𝑛
𝑎𝑑𝑗

=  384
1+ 383

420

𝑛
𝑎𝑑𝑗

=  384
1+0,912

𝑛
𝑎𝑑𝑗

=  384
1,912

𝑛
𝑎𝑑𝑗

≈  201
dimana adalah ukuran sampel yang disesuaikan dan 𝑁 adalah estimasi ukuran𝑛

𝑎𝑑𝑗
populasi.

Teknik perhitungan sampel yang digunakan untuk menentukan jumlah responden dalam
penelitian ini didasarkan pada perhitungan Blind Population, yang mana jumlah responden
mengacu pada pendekatan dimana tidak ada informasi awal yang diperoleh tentang populasi
target. Dalam konteks ini, jumlah responden ditentukan tanpa memiliki pengetahuan
sebelumnya tentang karakteristik atau distribusi populasi. Jumlah responden ditentukan dari
total populasi penghuni Asrama Mahasiswa Nusantara, dengan total populasi mahasiswa
sebanyak 420 orang. Oleh karena itu, didapatkan jumlah minimal responden yang diperlukan
adalah 201 responden.

 2.3 Kuesioner

Kuesioner disusun berdasarkan variabel-variabel yang teridentifikasi dalam model UTAUT, dan
dirancang untuk mengukur persepsi pengguna terhadap ChatGPT dalam konteks pendidikan
tinggi. Kuesioner mencakup pertanyaan terkait dengan:

1. Performance Expectancy (PE): Mengidentifikasi sejauh mana responden menganggap
ChatGPT mudah digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Effort Expectancy (EE): Menilai kegunaan ChatGPT dalam meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi pembelajaran.

3. Social Influence (SI): Tingkat pengaruh teman sebaya atau dosen terhadap keputusan
untuk menggunakan ChatGPT.

4. Facilitating Condition (FC): Persepsi responden tentang ketersediaan dukungan dan
sumber daya yang diperlukan untuk menggunakan ChatGPT.

5. Hedonic Motivation (HM): Menilai kepuasan subjektif pengguna terhadap interaksi
dengan teknologi.

6. Habit (HT): Mengidentifikasi tingkat kebiasaan pengguna dalam memanfaatkan
teknologi secara berulang.
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7. Behavioral Intention (BI): Mengeksplorasi sejauh mana responden berniat untuk terus
menggunakan ChatGPT dalam kegiatan belajar mengajar di masa depan.

8. Use Behavior (UB): Mengukur tingkat dan konteks penggunaan ChatGPT.
Kuesioner akan didistribusikan secara online dan offline pada mahasiswa penghuni Asrama
Mahasiswa Nusantara, dengan menggunakan teknik sampling acak sederhana. Data yang
dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode statistik, termasuk analisis faktor dan
regresi, untuk menguji hubungan antara variabel-variabel dalam model UTAUT dan penerimaan
serta penggunaan ChatGPT. Berikut tabel daftar pertanyaan terkait penggunaan ChatGPT yang
akan ditanyakan kepada responden.

Table 1. Tabel Daftar Pertanyaan Kuesioner
Variabel Pertanyaan
Performance
Expectancy

[RQ1] Seberapa besar Anda percaya bahwa penggunaan ChatGPT akan
membantu meningkatkan efisiensi dalam mengerjakan tugas akademis?
[RQ2] Seberapa besar Anda yakin bahwa ChatGPT dapat memberikan
solusi yang akurat dalam menyelesaikan masalah yang kompleks?
[RQ3] Seberapa besar Anda mengharapkan bahwa penggunaan ChatGPT
akan mempercepat proses belajar Anda?
[RQ4] Seberapa besar Anda percaya bahwa ChatGPT dapat membantu
Anda dalam memahami materi pelajaran dengan lebih baik?
[RQ5] Seberapa besar Anda mengharapkan bahwa penggunaan ChatGPT
akan meningkatkan produktivitas belajar Anda?

Effort
Expectancy

[RQ1] Seberapa mudah menurut Anda untuk belajar menggunakan
ChatGPT?
[RQ2] Seberapa besar usaha yang Anda butuhkan untuk memahami
fitur-fitur ChatGPT?
[RQ3] Seberapa cepat Anda dapat menguasai penggunaan ChatGPT?
[RQ4] Seberapa sulit menurut Anda untuk beradaptasi dengan penggunaan
ChatGPT?
[RQ5] Seberapa besar rasa percaya diri Anda dalam menggunakan
ChatGPT?

Social
Influence

[RQ1] Sejauh mana pendapat teman sebaya Anda mempengaruhi
keputusan Anda untuk menggunakan ChatGPT?
[RQ2] Seberapa sering Anda mendapatkan rekomendasi dari teman atau
keluarga untuk menggunakan ChatGPT?
[RQ3] Seberapa penting bagi Anda untuk mendapatkan persetujuan dari
lingkungan sekitar sebelum menggunakan ChatGPT?
[RQ4] Seberapa besar pengaruh dosen atau pengajar Anda dalam
memotivasi Anda untuk menggunakan ChatGPT?
[RQ5] Seberapa besar keinginan Anda untuk menggunakan ChatGPT
karena melihat teman-teman Anda juga menggunakannya?

Facilitating
Condition

[RQ1] Seberapa mudah akses Anda terhadap teknologi yang diperlukan
untuk menggunakan ChatGPT?
[RQ2] Seberapa baik infrastruktur teknologi di sekitar Anda mendukung
penggunaan ChatGPT?
[RQ3] Seberapa besar dukungan yang Anda terima dari institusi
pendidikan dalam menggunakan ChatGPT?
[RQ4] Seberapa besar ketersediaan sumber daya seperti internet dan
perangkat lunak yang diperlukan untuk mengakses ChatGPT?
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[RQ5] Seberapa besar kemudahan yang Anda miliki dalam memperoleh
bantuan teknis jika mengalami masalah saat menggunakan ChatGPT?

Hedonic
Motivation

[RQ1] Seberapa besar Anda merasa senang saat menggunakan ChatGPT?
[RQ2] Seberapa besar Anda merasa terhibur saat berinteraksi dengan
ChatGPT?
[RQ3] Seberapa besar Anda merasa puas dengan pengalaman
menggunakan ChatGPT?
[RQ4] Seberapa besar Anda merasa terstimulasi secara emosional saat
menggunakan ChatGPT?
[RQ5] Seberapa besar Anda merasa bahwa penggunaan ChatGPT
memberikan kesenangan tambahan dalam proses belajar Anda?

Habit [RQ1] Seberapa sering Anda menggunakan ChatGPT dalam aktivitas
belajar Anda?
[RQ2] Seberapa sulit bagi Anda untuk mengubah kebiasaan belajar Anda
tanpa menggunakan ChatGPT?
[RQ3] Seberapa otomatis Anda menggunakan ChatGPT dalam proses
belajar sehari-hari?
[RQ4] Seberapa besar kebiasaan menggunakan ChatGPT telah terbentuk
dalam rutinitas belajar Anda?
[RQ5] Seberapa besar Anda merasa nyaman dan familiar dalam
menggunakan ChatGPT setiap kali belajar?

Behavioral
Intention

[RQ1] Seberapa besar niat Anda untuk menggunakan teknologi ChatGPT
di masa depan?
[RQ2] Seberapa sering Anda berencana untuk menggunakan ChatGPT
dalam aktivitas akademis Anda?
[RQ3] Sejauh mana Anda berkomitmen untuk mengadopsi ChatGPT
sebagai bagian dari rutinitas belajar Anda?
[RQ4] Seberapa yakin Anda bahwa penggunaan ChatGPT akan membantu
meningkatkan kinerja akademis Anda?
[RQ5] Seberapa besar keinginan Anda untuk terus menggunakan ChatGPT
dalam kegiatan belajar Anda?

Use Behavior [RQ1] Seberapa sering Anda menggunakan ChatGPT dalam aktivitas
belajar Anda?
[RQ2] Seberapa besar ChatGPT membantu Anda dalam menyelesaikan
tugas-tugas akademis Anda?
[RQ3] Seberapa efektif ChatGPT dalam memberikan solusi atau jawaban
yang Anda butuhkan?
[RQ4] Seberapa besar peran ChatGPT dalam meningkatkan pemahaman
Anda terhadap materi pelajaran?
[RQ5] Seberapa besar ChatGPT berkontribusi dalam meningkatkan
produktivitas belajar Anda?

Berikut adalah hipotesis terkait penggunaan ChatGPT yang akan diuji sesuai dengan hasil
jawaban responden.

Table 2. Tabel Hipotesis
Hipotesis Detail
H1 Performance Expectancy (PE) memiliki dampak yang penting pada

Behavioral Intention (BI) mereka untuk menggunakan ChatGPT.
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H2

H3

Effort Expectancy (EE) memiliki dampak yang signifikan terhadap
Behavioral Intention (BI) mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT.
Pengaruh sosial (SI) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap niat
perilaku (BI) mahasiswa dalam menggunakan ChatGPT.

H4

H5

H6

H7

Facilitating Condition (FC) memiliki pengaruh yang besar terhadap
Behavioral Intention (BI) mahasiswa untuk menggunakan ChatGPT.
Hedonic Motivation (HM) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Behavioral Intention (BI) mahasiswa untuk menggunakan ChatGPT.
Habit (HT) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Behavioral
Intention (BI) mahasiswa untuk menggunakan ChatGPT
Behavioral Intention (BI) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
mahasiswa untuk menggunakan (UB) ChatGPT

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

 3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Tahap selanjutnya adalah melakukan pengolahan data terhadap data yang telah dikumpulkan.
Berdasarkan hasil analisis uji validitas dari aplikasi SPSS, skor Sig. (2-tailed) untuk hubungan
semua pertanyaan dengan total adalah sebesar 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa semua
pertanyaan adalah valid.

Gambar 2. Uji Validitas
Tahap berikutnya adalah pengujian reliabilitas. Pada tabel case processing, karena tidak ada data
yang kosong maka jumlah valid adalah 100%. Pada tabel reliability, karena nilai Cronbach’s
Alpha 0,917 > 0,70 maka semua item pertanyaan adalah reliabel atau konsisten. Pada tabel
Item-Total, nilai Cronbach’s Alpha semua item soal adalah > 0,70 maka semua pertanyaan
reliabel.
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Gambar 3. Uji Reliabilitas

 3.2 Uji Hipotesis
Analisis dilanjutkan untuk menguji hipotesis penelitian. Terdapat 7 hipotesis dalam penelitian
ini, dimana pengujiannya dilakukan berdasarkan p-value dan t-statistic yang diperoleh dari
setiap hipotesis yang diuji.

Table 3. Tabel Uji Hipotesis
Hipotesis Definisi t-value p-value Detail
H1 PE → BI 15,051 0,000 Diterima
H2 EE → BI 8,46 0,000 Diterima
H3 SI → BI 6,657 0,000 Diterima
H4 FC → BI 10,645 0,000 Diterima
H5 HM→ BI 14,95 0,000 Diterima
H6 HT → BI 16,91 0,000 Diterima
H7 BI → UB 19,585 0,000 Diterima

Dari tabel di atas, semua hipotesis dapat diterima karena mempunyai p-value <0,05 dan t-value
>1,97.
 3.3 Analisis Sikap Pengguna
Untuk mengevaluasi sikap pengguna dalam menerima dan mengadopsi ChatGPT, dilakukan
analisis terhadap kuesioner UTAUT yang telah diisi oleh 201 responden.

Gambar 4. Sikap Responden dalam Menerima dan Mengadopsi ChatGPT

Gambar diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju untuk menerima dan
menggunakan ChatGPT untuk tujuan akademik atau akademis. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki kecenderungan positif untuk menerima dan menggunakan
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ChatGPT. Tahap selanjutnya adalah membuat rencana yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan adopsi ChatGPT pada Asrama Mahasiswa Nusantara. Desain strategi didasarkan
pada literatur yang ada dan hipotesis penelitian yang diuji. Tabel berikut pemetaan strategi yang
disarankan dan hubungannya dengan masing-masing hipotesis.
 3.4 Desain Strategi
Tabel berikut menunjukkan strategi untuk meningkatkan penerimaan dan adopsi ChatGPT
sebagai pendamping belajar untuk mahasiswa Asrama Mahasiswa Nusantara yang didasarkan
pada hipotesis dan sumber literatur.

Table 4. Tabel Daftar Strategi
Strategi Referensi
Memperbarui metode penilaian dan kebijakan kelembagaan di
lingkungan pendidikan untuk mengatasi tantangan yang terkait dengan
penggunaan ChatGPT.

[5]

Pelatihan instruktur dan pendidikan siswa sangat penting untuk
merespons dampak ChatGPT secara efektif terhadap lingkungan
pendidikan.

[6]

Fakultas dapat mendorong pembelajaran mendalam dengan mengajar
siswa untuk mengevaluasi secara kritis informasi yang dihasilkan
ChatGPT, membuat keputusan berdasarkan informasi tentang
keakuratannya, dan merefleksikan penggunaannya sebagai alat.

[7]

Penerapan peraturan dan pedoman untuk memastikan penggunaan
teknologi AI seperti ChatGPT yang etis dan transparan sangat penting
untuk mengurangi potensi masalah seperti kecurangan dan melewati
pendeteksi plagiarisme.

[8]

4. KESIMPULAN DAN SARAN

ChatGPT, sebagai teknologi chatbot AI, memungkinkan pemanfaatannya dalam konteks
pendidikan dengan kemampuannya untuk memfasilitasi komunikasi dan interaksi dalam bahasa
alami antara pengguna dan sistem. Penelitian ini mengeksplorasi potensi penggunaan ChatGPT
sebagai pendamping belajar bagi mahasiswa di Asrama Mahasiswa Nusantara, menggunakan
model konseptual UTAUT dan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel seperti Kemudahan Penggunaan, Manfaat yang Dirasakan, Norma
Sosial, Kondisi Fasilitas, Motivasi Hedonik, Kebiasaan, dan Niat Perilaku memiliki dampak
signifikan terhadap perilaku penggunaan ChatGPT oleh mahasiswa. Mayoritas responden
menunjukkan sikap positif terhadap adopsi ChatGPT untuk keperluan akademik, yang
memberikan dasar bagi pengembangan strategi dan pedoman penggunaan yang lebih efektif di
masa depan. Ini menegaskan bahwa ChatGPT memiliki potensi untuk meningkatkan
pengalaman belajar mahasiswa di perguruan tinggi, tetapi juga menyoroti pentingnya
memperhatikan faktor-faktor seperti infrastruktur teknologi, dukungan sosial, dan motivasi
pengguna untuk memastikan keberhasilan implementasinya dalam konteks pendidikan tinggi.
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